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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumalah penduduk, PDRB dan inflasi terhadap pendapatan asli daerah. Model
yang digunakan yaitu  dengan metode OLS menggunakan data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD kabupaten/kota di Provinsi Aceh. Artinya semakin banyak jumlah penduduk,
maka semakin besar pula realisasi yang diterima oleh kabupaten/kota di Provinsi Aceh. Hal ini dapat dilihat pada hasil perhitungan
uji t yang menunjukkan bahwa jumlah penduduk memiliki nilai koefisien regresi yang positif sebesar 5.728641 dan nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0.0001. Begitu juga dengan PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PAD kabupaten/kota di Provinsi Aceh. Artinya semakin besar PDRB yang diterima, maka semakin besar pula realisasi PAD yang
diterima oleh kabupaten/kota di Provinsi Aceh. Hal ini dapat dilihat pada hasil perhitungan uji t yang menunjukkan bahwa PDRB
memiliki nilai koefisien regresi yang positif sebesar 4.473196 dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0.0001,
sedangkan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PAD kabupaten/kota di Provinsi Aceh. Nilai koefisien regresi
sebesar -0.023161 menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap PAD. Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan inflasi
1% akan menyebabkan penurunan PAD sebesar 0,023161%. Berdasarkan uji 2 sisi pada uji signifikan parametrik individual (uji t)
pada variable tingkat inflasi juga menunjukkan nilai t-hitung lebih kecil daripada t-tabel yaitu -0.886238 serta nilai signifikan
0.3905 > 0,05. Nilai koefisien determinasi atau goodness of fit diperoleh angka sebesar 0.888824. Hal ini berarti bahwa kontribusi
seluruh variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sebesar 88,8 persen. Sisanya sebesar 11,2 persen dijelaskan oleh variabel
lain di luar model penelitian ini. 
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This study aimed to determine the effect of population numbers, GRDP and inflation on local revenues. The model used was the
OLS method using panel data. The results showed that the population had a positive and significant effect on the Local Revenue of
the regencies and cities in Aceh Province. It means that the more the population, the greater the realization received by the
regencies and citiesin Aceh Province. It can be seen in the results of the calculation of the t-test which showed that the population
had a positive regression coefficient of 5.728641 and a significance value smaller than 0.05, that is equal to 0.0001. Likewise,
GRDP had a positive and significant effect on the local revenues of regencies and cities in Aceh Province. It means that the greater
the GRDP received, the greater the local revenues realization received by the regencies and citiesin Aceh Province. It can be seen in
the results of the calculation of the t-test which showed that GRDP had a positive regression coefficient of 4.473196 and a
significance value smaller than 0.05, that is equal to 0.0001, while inflation had a negative and significant effect on the local
revenues of the regencies and citiesin Aceh Province. The regression coefficient value of -0.023161 showed that inflation had a
negative effect on local revenues. It means that if there is an increase in inflation of 1%, it will cause a decrease in local revenues of
0.023161%. Based on the 2-sided test on the individual parametric significant test (t-test) on the inflation rate variable, it also
showed the t-count value was smaller than the t-table which was -0.886238 and a significant value of 0.3905> 0.05. The coefficient
of determination or goodness of fit is obtained by a number of 0.888824. It means that the contribution of all independent variables
in explaining the dependent variable is 88.8 percent. The remaining 11.2 percent is explained by other variables outside this
research model. 
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